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ABSTRAK 

 
Pada penelitian ini akan ditentukan nilai total ketakteraturan sisi pada graf hasil kali korona dari satu 

titik dengan 𝑚-copy graf 𝐶5 untuk 𝑚 ≥ 2, yang dinotasikan dengan 𝑡𝑒𝑠(𝑊5
𝑚). Langkah pertama 

untuk menentukan nilai total ketakteraturan sisi pada graf hasil kali korona dari satu titik dengan 𝑚-

copy graf 𝐶5 adalah menentukan batas bawah dari 𝑡𝑒𝑠(𝑊5
𝑚) yang dinotasikan dengan 𝑘. Berikutnya 

membuktikan bahwa 𝑘  adalah batas atas dari 𝑡𝑒𝑠(𝑊5
𝑚)  dengan langkah-langkah: menentukan 

pelabelan-𝑘 total tak teratur sisi dari graf (𝑊5
𝑚), mendefinisikan rumus pelabelan titik dan pelabelan 

sisi dari graf (𝑊5
𝑚), menentukan rumus bobot sisi dari graf (𝑊5

𝑚), membuktikan bahwa pelabelan 

yang telah dirumuskan merupakan pelabelan total tak teratur sisi dari graf (𝑊5
𝑚).  Selanjutnya 

menentukan nilai total ketakteraturan sisi dari graf 𝑊5
𝑚  yaitu sebesar 𝑘 , dan terakhir 

mengaplikasikan rumus nilai total ketakteraturan sisi pada graf hasil kali korona dari satu titik 

dengan 𝑚-copy graf 𝐶5. Hasil dari penelitian ini, diperoleh nilai total ketakteraturan sisi pada hasil 

kali korona dari satu titik dengan 𝑚-copy graf 𝐶5 adalah ⌈
10𝑚+2

3
⌉ untuk 𝑚 ≥ 2. 

 

Kata Kunci: Kali Korona, Nilai Total Ketakteraturan Sisi, Pelabelan Total Tak Teratur Sisi 
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ABSTRACT 

 

In this study, the total value of the irregularity of the sides on the graph of the corona multiplication 

of a point will be determined by m-copy graph 𝐶5 for 𝑚 ≥ 2, which is annotated by 𝑡𝑒𝑠(𝑊5
𝑚). The 

first step is to determine the total value of the irregularity of the sides on the graph of the corona 

multiplication of a point by m-copy the graph 𝐶5 is to determine the lower limit of the 𝑡𝑒𝑠(𝑊5
𝑚) 

which is annotated with k. Next proves k is the upper limit of the 𝑡𝑒𝑠(𝑊5
𝑚) with Steps: determine 

the labeling of the total k-irregular side of the graph (𝑊5
𝑚) , define the formula of point labeling 

and side labeling of the graph (𝑊5
𝑚), determine the side weight formula of the graph (𝑊5

𝑚), 

determining the side weight formula of the graph (𝑊5
𝑚), proving that the labeling that has been 

formulated constitutes the side-irregular total labeling of the graph (𝑊5
𝑚), and determines the total 

value of the irregularity of the sides of the graph (𝑊6
𝑚) which is as large 𝑘. As a result of this study, 

the total value of side irregularity was obtained in the corona product from a point with an 𝑚-copy 

graph of 𝐶5 is ⌈
10𝑚+2

3
⌉ for 𝑚 ≥ 2. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Teori graf merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang sudah tua 

usianya namun memiliki banyak terapan sampai saat ini. Pada tahun 1736, teori 

graf pertama kali diperkenalkan oleh Leonard Euler. Ide besarnya muncul sebagai 

upaya menyelesaikan masalah jembatan könisberg. Ketika ia memikirkan mungkin 

atau tidaknya melintasi semua jembatan yang ada di kota Könisberg-Rusia hanya 

dengan melewati satu kali, serta dimulai dan diakhiri ditempat yang sama. Solusi 

yang diusulkannya berupa titik dan sisi yang kemudian dikenal sebagai teori graf 

[1]. 

Graf 𝐺 didefiniskan sebagai pasangan himpunan (𝑉, 𝐸) ditulis dengan notasi 

𝐺 = (𝑉, 𝐸), dalam hal ini 𝑉 adalah himpunan tidak kosong dari titik-titik (vertices 

atau node), dan E adalah himpunan sisi (edges atau arcs) yang menghubungkan 

sepasang titik. Graf digunakan untuk menggambarkan berbagai macam struktur 

yang ada. Tujuannya adalah sebagai visualisasi objek-objek agar lebih mudah 

dimengerti [2]. 

Pelabelan graf merupakan salah satu topik dalam teori graf. Objek kajian 

berupa graf yang secara umum direpresentasikan oleh titik dan sisi serta himpunan 

bagian asli yang disebut label. Pelabelan graf pertama kali diperkenalkan oleh 

matematikawan Sadleck (1964), kemudian Stewart (1966), Kotzigdan Rosa (1970) 

[3]. Pelabelan pada suatu graf adalah suatu pemetaan yang membawa elemen-

elemen graf ke bilangan bulat positif atau non negatif. Jika domain dari fungsi 

(pemetaan) adalah titik, maka pelabelan disebut pelabelan titik, jika domainnya 

adalah sisi maka disebut pelabelan sisi, dan jika domainnya titik dan sisi maka 

disebut pelabelan total.  

Pada tahun 2007, Baca, Jendrol, Miller dan Ryan memperkenalkan pelabelan-

𝑘 total tak teratur yang mempunyai dua tipe yakni pelabelan-𝑘 total tak teratur titik 

dan pelabelan-𝑘 total tak teratur sisi [4]. 
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Penelitian terkait nilai total ketakteraturan graf terus berkembang, 

diantaranya adalah Pada penelitian [3] diperoleh nilai total lketakteraturan ltitik dari 

graf hasil kali korona 𝑃𝑚⊙𝑃2 adalah 𝑡𝑣𝑠 (𝑃𝑚⊙𝑃2) = ⌈
2𝑚+2

3
⌉. Selanjutnya pada 

penelitian [5] mengkaji tentang nilai totalmketakteraturan sisi dari m-copy graf 

lintasan, dari hasil penelitian tersebut diperoleh graf 𝑚𝑃𝑛 untuk 𝑚 ≥ 2 dan 𝑛 ≥ 6 

adalah 𝑡𝑒𝑠(𝑚𝑃𝑛) = ⌈
(𝑛−1)𝑚+2

3
⌉ . lPenelitian l[6] tentang nilai total ketakteraturan 

ltitik dari m-copy lgraf llingkaran, dari hasil penelitian tersebut diperoleh 

𝑡𝑣𝑠(𝑚𝐶𝑛) = ⌈
𝑛𝑚+2

3
⌉ luntuk l𝑚 ≥ 2 dan l𝑛 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑 3). l 

Lalu lpenelitian l[7] ltentang nilai total tak teratur sisi dari hasil korona lgraf 

llintasan ldengan lbeberapa lgraf, ldiperoleh lhasil l𝑡𝑒𝑠(𝑃𝑚⊙𝑃𝑛) = ⌈
2𝑚𝑛+1

3
⌉ luntuk 

hasil kali korona graf lintasan dengan graf llintasan llainnya, 𝑡𝑒𝑠(𝑃𝑚⊙𝑃𝑛) =

⌈
(2𝑛+1)𝑚+1

3
⌉ untuk hasil kali korona graf lintasan dengan graf lingkaran, 

𝑡𝑒𝑠(𝑃𝑚⊙𝑆𝑛) = ⌈
(2𝑚(𝑛+1)+1)

3
⌉ luntuk hasil kali korona graf lintasan dengan graf 

bintang, 𝑡𝑒𝑠(𝑃𝑚⊙𝐺𝑛) = ⌈
𝑚(5𝑛+2)+1

3
⌉ untuk hasil lkali lkorona lgraf llintasan ldengan 

lgraf lgears, l𝑡𝑒𝑠(𝑃𝑚⊙𝐹𝑛) = ⌈
𝑚(5𝑛+2)+1

3
⌉  luntuk lhasil lkali lkorona lgraf llintasan 

dengan graf friendship, dan 𝑡𝑒𝑠(𝑃𝑚⊙𝑊𝑛) = ⌈
(3𝑛+2)𝑚+1

3
⌉ luntuk lhasil lkali lkorona 

lgraf llintasan ldengan lgraf lwheels/roda. 

Selanjutnya penelitian [8] tentang nilai total ketakteraturan lsisi ldan ltitik lpada 

lgraf lberlian, ldiperoleh lhasil l𝑡𝑒𝑠(𝐵𝑟𝑛) = ⌈
5𝑛−3

3
⌉ ldan l𝑡𝑣𝑠(𝐵𝑟𝑛) = ⌈

𝑛+1

3
⌉. Penelitian 

l[9] tentang nilai total tak teratur sisi dari graf yang dibangun oleh beberapa salinan 

lgraf lingkaran 3 titik yang dikali korona dengan sebuah titik, dari lhasil lpenelitian 

ltersebut ldiperoleh l𝑡𝑒𝑠 (𝑊
3
𝑚) = 2𝑚 + 1  luntuk l𝑚 ≥ 2.  Penelitian [10] tentang 

nilai total ketakteraturan sisi dari graf yang dibangun oleh beberapa salinan graf 

lingkaran 4 titik yang dikali korona dengan sebuah titik, diperoleh 𝑡𝑒𝑠(𝑊4
𝑚) =

⌈
8𝑚+2

3
⌉ untuk 𝑚 ≥ 2. 
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Berdasarkan penelitian [9] dan [10]l, penulis tertarik untuk membahas llebih 

llanjut untuk graf llingkaran l5 ltitik. lOleh lkarena litu lpenelitian lini lberjudul l“Nilai 

Total Ketakteraturan lSisi lPada Graf Hasil lKali lKorona ldari Satu Titik 

Dengan l𝒎-Copy lGraf lLingkaran l𝑪𝟓” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, lmaka lpenulis ltertarik lmengangkat 

rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah “Bagaimana rumus umum nilai total 

ketakteraturan sisi pada graf hasil kali korona dari satu titik dengan 𝑚-copy graf 

lingkaran 𝐶5?” 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada dalam tugas akhir ini adalah lmemperoleh 

rumus lumum nilai total ketakteraturan sisi pada graf hasil kali korona dari satu titik 

dengan 𝑚-copy graf lingkaran 𝐶5 untuk 𝑚 ≥ 2. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh rumus umum nilai total 

ketakteraturan sisi pada graf hasil kali korona dari satu titik dengan 𝑚-copy graf 

lingkaran 𝐶5. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat dari 

penelitian adalah menambah ilmu pengetahuan dan wawasan ltentang lcara 

memperoleh rumus umum nilai total ketakteraturan sisi pada graf hasil kali korona 

dari satu titik dengan 𝑚-copy graf lingkaran 𝐶5. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini lmencakup l5 lbab, lyaitu l: 

BAB lI PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi ltentang llatar belakang, lrumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan masalah, manfaat lmasalah, dan sistematika penulisan. 

BAB lII l LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang pengertian graf, jenis-jenis lgraf, listilah 

ldalam graf, lpengertian pelabelan lgraf, pengertian induksi matematika. 
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BAB lIII METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang langkah-langkah lyang digunakan penulis luntuk 

mendapatkan hasil yang diharapkan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan dan hasil-hasil yang diperoleh dari graf 

𝑡𝑒𝑠(𝑊5
𝑚). 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab IV dan saran dari penulis. 
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BAB lII 

LANDASAN TEORI 

 

Dalam bab lini lakan dijelaskan mengenai teori lyang lakan digunakan ldalam 

penelitian sebagai acuan dalam penelitian lproposal, lteori tersebut berkaitan dengan 

lgraf, pelabelan graf, ldan ketakteraturan graf. l 

2.1 Terminologi Graf 

Secara matematis, graf didefinisikan sebagai berikut: 

Definisi 2.1 l[2] Graf l𝐺 didefinisikan sebagai pasangan himpunan l(𝑉, 𝐸) ditulis 

dengan notasi l𝐺 = (𝑉, 𝐸) lyang didalam lhal lini l𝑉 adalah himpunan tidak kosong 

dari titik-titik l(vertices latau lnode) ldan l𝐸 adalah lhimpunan lsisi l(edges latau larcs) 

lyang lmenghubungkan lsepasang ltitik. 

Definisi 2.1 menyatakan bahwa l𝑉  tidak boleh kosong, tetapi l𝐸  boleh 

kosong. Jadi, lsebuah lgraf ldimungkinkan ltidak lmemiliki lsisi lsatu lbuah lpun, ltetapi 

ltitik lharus lada, lminimal lsatu. Graf yang tidak lmemiliki sisi ldan hanya mempunyai 

satu titik disebut graf trivial. 

Titik pada lgraf ldapat diberi nama ldengan lhuruf, lbilangan lasli, lataupun 

lkeduanya. lSedangkan lsisi lyang menghubungkan titik u ldengan titik v ldinyatakan 

dengan pasangan (u,v) atau dinyatakan dengan lambang l𝑒1, 𝑒2, … l. 

Secara geometri graf digambarkan sebagai sekumpulan noktah (titik) 

ldidalam bidang dwimatra yang dihubungkan dengan sekumpulan garis l(sisi). 

Banyaknya titik dari suatu graf disebut order lgraf dan dinotasikan l|𝑉|, lsedangkan 

banyaknya sisi dari suatu graf ldisebut size graf dan dinotasikan l|𝐸|. 

 

Gambar l2.1 lGraf Sederehana 
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Berdasarkan gambar 2.1 bahwa himpunan titiknya adalah 𝑉 =

{𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, 𝑢1, 𝑢2, 𝑢3}  dengan banyak ltitik latau lorder l |𝑉| = 6  ldan lhimpunan 

lsisinya adalah 𝐸 = {𝑣1𝑣2, 𝑣2𝑣3, 𝑢1𝑢2, 𝑢2𝑢3, 𝑣1𝑢1, 𝑣2𝑢2, 𝑣3𝑢3} dengan banyak sisi 

latau lsize l|𝐸| = 7. 

Berikut ini adalah graf sederhana khusus yang sering digunakan, salah satunya 

ialah graf lingkaran. 

Graf lingkaran (Cycle Graph) adalah graf sederhana yang setiap titiknya 

berderajat dua. Graf lingkaran 𝑛 titik dilambangkan dengan 𝐶𝑛 [2]. 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Graf Lingkaran l𝑪𝒏, 𝟑 ≤ 𝒏 ≤ 𝟓 

Ada beberapa terminology graf yang perlu diketahui, ldiantaranya: l[11] l 

1. Derajat (Degree) 

Derajat suatu titik merupakan banyaknya sisi lyang lterkait ldengan titik tersebut. 

Pada gambar dibawah ini dapat dilihat bahwa titik P, Q, dan S mempunyai 5 buah 

sisi, maka dapat dikatakan titik tersebut berderajat 5, dan titik R mempunyai 3 buah 

sisi, maka titik tersebut berderajat 3, atau bisa dinotasikan 𝑑(𝑃) = 𝑑(𝑄) = 𝑑(𝑆) =

5, sedangkan 𝑑(𝑅) = 3. 

 

Gambar 2.3 lDerajat lSebuah lTitik lpada lSuatu lGraf 

 

𝑪𝟑 𝑪𝟒 𝑪𝟓 
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2. Terhubung l(Connected) 

Dua titik 𝑢 dan 𝑣 dikatakan terhubung apabila ada lintasan antara titik 𝑢 dan 

titik 𝑣.  

3. Graf Berbobot 

Graf berbobot adalah graf yang setiap sisinya diberi sebuah harga atau bobot. 

lBobot pada tiap sisi dapat berbeda-beda. lIstilah llain lyang lsering ldikaitkan ldengan 

graf berbobot adalah graf berlabel.  

 

Gambar l2.4 lGraf lBerbobot 

Terdapat beberapa macam operasi pada graf, salah satunya adalah hasil kali 

korona (corona product). 

Hasil kali korona 𝐺 = 𝐺1⨀𝐺2  dari dua graf 𝐺1  dan 𝐺2  didefinisikan oleh 

Frucht dan Harary (Harary, 1996), sebagai graf 𝐺 yang diperoleh dengan membuat 

satu penggandaan dari graf 𝐺1 yang mempunyai 𝑃1 titik dan menggandakan graf 𝐺2 

sebanyak 𝑃1  kemudian menghubungkan titik ke-i graf 𝐺1  ke setiap titik hasil 

penggandaan graf 𝐺2 ke-i [3]. 

Contoh : 

Diberikan graf lingkaran dengan 4 titik 𝐶4 dan graf lintasan dengan 5 titik 𝑃5 maka 

hasil kali korona dari kedua graf tersebut dapat dilihat melalui gambar dibawah. 
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Gambar 2.5 Graf Hasil Operasi Korona 𝑪𝟒⊙𝑷𝟓 

𝐶4⊙𝑃5 berarti 𝑃5 diduplikasikan sebanyak 4 kali kemudian untuk titik ke-𝑖 graf 

𝐶4 dihubungkan ke setiap titik dari graf 𝑃5. 

2.2 Pelabelan lGraf l 

Pelabelan suatu graf merupakan suatu pemetaan yang membawa elemen-

elemen graf lke bilangan bulat positif. lPada umumnya domain dari pemetaan ini 

ladalah titik dan sisi, maka pelabelan ini disebut pelabelan total (total llabelling). 

lJika lhimpunan lsisi lsaja, maka pelabelan disebut pelabelan sisi (edges llabelling), 

ldan ljika lhimpunan ltitik lsaja, lmaka lpelabelan lini disebut pelabelan titik lvertex 

llabelling).  

Sampai saat ini terdapat beberapa jenis pelabelan graf, salah satunya adalah 

pelabelan total tak teratur. Pelabelan total tak teratur terdiri dari pelabelan total tak 

teratur titik, pelabelan total tak teratur sisi, dan pelabelan total tak teratur total [5].  

Berikut ini definisi dari pelabelan total tak teratur sisi. 

Definisi 2.2 [5] Misalkan 𝐺 = (𝑉, 𝐸) suatu graf, fungsi 𝑓: 𝑉 ∪ 𝐸 →

{1,2, … , 𝑘} disebut pelabelan- 𝑘  total tak teratur sisi (edge lirrehuler total-k 

llabelling) lpada l𝐺, jika setiap dua sisi yang berbeda di l𝐸 mempunyai bobot yang 

berbeda. Bobot sisi 𝑥𝑦 di l𝐸 terhadap lfungsi l𝑓 adalah l𝑤𝑡(𝑥𝑦) = 𝑓(𝑥) + 𝑓(𝑥𝑦) +

𝑓(𝑦). Nilai total ketakteraturan sisi dari graf 𝐺 (total edge irregularity strength) 

dinotasikan dengan 𝑡𝑒𝑠(𝐺) adalah nilai k minimum atau label terbesar minimum 

yang digunakan untuk melabeli graf G dengan pelabelan total tak teratur sisi.  
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Pada Gambar 2.6 berikut diberikan contoh pelabelan total tak teratur sisi pada 

graf 𝑊3
2. 

 

Gambar 2.6 Pelabelan Total Tak Teratur Sisi Pada Graf 𝑾𝟑
𝟐. 

Pelabelan pada Gambar 2.6 menggunakan label maksimum 5. Dari hasil 

perhitungan bobot sisi pada graf 𝑊3
2  diperoleh bobot setiap sisi berbeda. Oleh 

karena itu, 𝑓 adalah pelabelan-5 total tak teratur sisi pada graf 𝑊3
2. 

Pada penelitian ini yang menjadi rujukan adalah penelitian [9] dan [10], yang 

mana pada penelitian tersebut menghasilkan teorema sebagai berikut: 

Teorema l2.1 l[9] lMisalkan l𝐺 = (𝑉, 𝐸) lsuatu lgraf ldengan lderajat lmaksimum ∆, 

lmaka l𝑡𝑒𝑠(𝐺) ≥ 𝑚𝑎𝑥 {⌈
|𝐸|+2

3
⌉ , ⌈

∆+2

2
⌉}. 

Teorema 2.2 [10] Misalkan 𝑊4
𝑚 adalah graf yang dibangun oleh beberapa salinan 

graf lingkaran 4 titik yang dikali korona dengan sebuah titik dan 𝑚  adalah 

banyaknya salinan graf lingkaran 4 titik, maka nilai total ketakteraturan sisi dari 

graf 𝑊4
𝑚 untuk  𝑚 ≥ 2 adalah 𝑡𝑒𝑠(𝑊4

𝑚) = ⌈
8𝑚+2

3
⌉. 

Bukti. 

Akan dibuktikan 𝑡𝑒𝑠 (𝑊
4
𝑚) = ⌈

8𝑚+2

3
⌉ untuk 𝑚 ≥ 2. Terlebih dahulu definisikan 

himpunan titik dan sisi dari 𝑊
4
𝑚 lsebagai lberikut: 

𝑉 (𝑊
4
𝑚) = {𝑥, 𝑥𝑗

𝑖  |𝑖 = 1,2, … ,𝑚; 𝑗 = 1,2,3,4} dan 

𝐸 (𝑊
4
𝑚) = {𝑥

1
𝑖𝑥

2
𝑖 , 𝑥

2
𝑖𝑥

4
𝑖 , 𝑥

1
𝑖𝑥

3
𝑖 , 𝑥

3
𝑖𝑥

4
𝑖 |𝑖 = 1,2, … ,𝑚} ∪ {𝑥𝑥𝑗

𝑖||𝑖 = 1,2, … ,𝑚; 𝑗 =

                       1,2,3,4}  
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Berdasarkan pendefinisian sisi dari l𝑊
4
𝑚 , jumlah sisi dari 𝑊

4
𝑚  ladalah l 8𝑚 . 

lBerdasarkan teorema dapat ditentukan bahwa 𝑡𝑒𝑠 (𝑊
4
𝑚) ≥ ⌈

8𝑚+2

3
⌉.  Untuk 

menemukan bahwa 𝑡𝑒𝑠 (𝑊
4
𝑚) ≥ ⌈

8𝑚+2

3
⌉, dibentuk pelabelan-𝑘 total tak lteratur sisi 

untuk 𝑊
4
𝑚  dimana 𝑘 =

8𝑚+2

3
.  Didefinisikan sebuah pelabelan total 𝑓  untuk 𝑊

4
𝑚 

sebagai berikut: 

1) Pelabelan titik dari graf 𝑊
4
𝑚 

a. 𝑓(𝑥) = ⌈
8𝑚+2

3
⌉ 

b. 𝑓(𝑥𝑗
𝑖) =

{
 

 1                                          ; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2

𝑚 + 𝑖                               ; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 3

⌈
8𝑚+2

3
⌉ − (𝑚 − 𝑖)         ; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 4

 

2) Pelabelan sisi dari graf 𝑊
4
𝑚 

a) 𝑓 (𝑥
1
𝑖 𝑥
𝑗+1
𝑖 ) = {

𝑖               ; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1

1               ; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 2
 

b) 𝑓 (𝑥
4
𝑖 𝑥
𝑗+1
𝑖 ) = {

⌈
𝑚−1

3
⌉                        ; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1

⌈
7𝑚+2

3
⌉ − 𝑖               ; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 2

 

c) 𝑓(𝑥𝑥𝑗
𝑖) =

{
 
 
 

 
 
 𝑖 + ⌈

𝑚−1

3
⌉        ; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1

𝑖 + ⌈
4𝑚−1

3
⌉      ; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 2

⌈
7𝑚+2

3
⌉             ; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 3

2 ⌈
4𝑚−1

3
⌉          ; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 4

   

 

Dari definisi pelabelan total 𝑓 , ditemukan bahwa 𝑓: 𝑉 ∪ 𝐸 → {1,2,3, … , 𝑘} 

dimanan𝑘 =
8𝑚+2

3
. Ditemukan bahwa 𝑓: 𝑉 ∪ 𝐸 → {1,2,3, … , 𝑘} adalah pelabelan 

total tak teratur sisi,mmaka akanmdibuktikan bahwa bobot semua sisi berbeda. 

Berdasarkan definisi 𝑓, bobot dari semua sisi 𝑊
4
𝑚 sebagai berikut: 

a) Untuk 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑚 

𝑤𝑡 (𝑥
1
𝑖𝑥

2
𝑖) = 2 + 𝑖, 
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b) Untuk 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑚 

𝑤𝑡 (𝑥
1
𝑖𝑥

3
𝑖) = 𝑚 + 2 + 𝑖, 

c) Untuk 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑚 

𝑤𝑡 (𝑥
2
𝑖𝑥

4
𝑖) = 2𝑚 + 2 + 𝑖, 

d) Untuk 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑚 

𝑤𝑡 (𝑥𝑥
1
𝑖) = 3𝑚 + 2+ 𝑖, 

e) Untuk 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑚 

𝑤𝑡 (𝑥𝑥
2
𝑖) = 4𝑚 + 2+ 𝑖,  

f) Untuk 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑚 

𝑤𝑡(𝑥3
𝑖𝑥4

𝑖 ) = 5𝑚 + 2 + 𝑖, 

g) Untuk 𝑖 = 1,2, … ,𝑚 

𝑤𝑡 (𝑥𝑥
3
𝑖) = 6𝑚 + 2+ 𝑖, 

h) Untuk 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑚 

𝑤𝑡 (𝑥𝑥
4
𝑖) = 7𝑚 + 2 + 𝑖, 

 

Dengan ldemikian, diperoleh bahwa setiap dua sisi berbeda pada l𝑊
4
𝑚 

luntuk l𝑚 > 2,  𝑒1 ≠ 𝑒2,  didapat l𝑤𝑡 (𝑒1) ≠ 𝑤𝑡 (𝑒2).  Dapat dititikkan bahwa 

setiap sisi dalam pelabelan total tak teratur sisi pada graf 𝑊4
𝑚  memiliki bobot yang 

berbeda dan 𝑡𝑒𝑠(𝑊4
𝑚) ≤ ⌈

8𝑚+2

3
⌉.  Berdasarkan paparan diatas diperoleh bahwa 

𝑡𝑒𝑠(𝑊4
𝑚) ≥ ⌈

8𝑚+2

3
⌉  dan 𝑡𝑒𝑠(𝑊4

𝑚) ≤ ⌈
8𝑚+2

3
⌉  sehingga terbukti bahwa 

𝑡𝑒𝑠(𝑊4
𝑚) = ⌈

8𝑚+2

3
⌉. 
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Berikut ini ladalah contoh lgambar pelabelan total ltak lteratur lsisi lgraf l𝑊
4
𝑚 lyang 

ldisajikan ldalam lgambar. 

 

Gambar 2.7 lPelabelan lTotal lTak lTeratur lSisi lPada lGraf l𝑾𝟒
𝟐 

Berikut perhitungan bobot sisi pada lgraf l𝑊
4

2
 lyaitu: 

𝑤𝑡 (𝑥
1

1
𝑥

2

1
) = 𝑓 (𝑥

1

1
) + 𝑓 (𝑥

2

1
) + 𝑓 (𝑥

1

1
𝑥

2

1
) = 1+ 1 + 1 = 3  

𝑤𝑡 (𝑥
1

2
𝑥

2

2
) = 𝑓 (𝑥

1

2
) + 𝑓 (𝑥

2

2
) + 𝑓 (𝑥

1

2
𝑥

2

2
) = 1+ 1 + 2 = 4  

𝑤𝑡 (𝑥
1

1
𝑥

3

1
) = 𝑓 (𝑥

1

1
) + 𝑓 (𝑥

3

1
) + 𝑓 (𝑥

1

1
𝑥

3

1
) = 1+ 3 + 1 = 5 

𝑤𝑡 (𝑥
1

2
𝑥

3

2
) = 𝑓 (𝑥

1

2
) + 𝑓 (𝑥

3

2
) + 𝑓 (𝑥

1

2
𝑥

3

2
) = 1+ 4 + 1 = 6 

𝑤𝑡 (𝑥
2

1
𝑥

4

1
) = 𝑓 (𝑥

2

1
) + 𝑓 (𝑥

4

1
) + 𝑓 (𝑥

2

1
𝑥

4

1
) = 1+ 5 + 1 = 7 

𝑤𝑡 (𝑥
1

2
𝑥

4

2
) = 𝑓 (𝑥

1

2
) + 𝑓 (𝑥

4

2
) + 𝑓 (𝑥

1

2
𝑥

4

2
) = 1+ 6 + 1 = 8 

𝑤𝑡 (𝑥𝑥
1

1
) = 𝑓(𝑥) + 𝑓 (𝑥

1

1
) + 𝑓 (𝑥𝑥

1

1
) = 6 + 1 + 2 = 9 

𝑤𝑡 (𝑥𝑥
1

2
) = 𝑓(𝑥) + 𝑓 (𝑥

1

2
) + 𝑓 (𝑥𝑥

1

2
) = 6 + 1 + 3 = 10 

𝑤𝑡 (𝑥𝑥
2

1
) = 𝑓(𝑥) + 𝑓 (𝑥

2

1
) + 𝑓 (𝑥𝑥

2

1
) = 6 + 1 + 4 = 11 

𝑤𝑡 (𝑥𝑥
2

2
) = 𝑓(𝑥) + 𝑓 (𝑥

2

2
) + 𝑓 (𝑥𝑥

2

2
) = 6 + 1 + 5 = 12 

𝑤𝑡 (𝑥
3

1
𝑥

4

1
) = 𝑓 (𝑥

3

1
) + 𝑓 (𝑥

4

1
) + 𝑓 (𝑥

3

1
𝑥

4

1
) = 3+ 5 + 5 = 13 

𝑤𝑡 (𝑥
3

2
𝑥

4

2
) = 𝑓 (𝑥

3

2
) + 𝑓 (𝑥

4

2
) + 𝑓 (𝑥

3

2
𝑥

4

2
) = 4+ 6 + 4 = 14 
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𝑤𝑡 (𝑥𝑥
3

1
) = 𝑓(𝑥) + 𝑓 (𝑥

3

1
) + 𝑓 (𝑥𝑥

3

1
) = 6 + 3 + 6 = 15 

𝑤𝑡 (𝑥𝑥
3

2
) = 𝑓(𝑥) + 𝑓 (𝑥

3

2
) + 𝑓 (𝑥𝑥

3

2
) = 6 + 4 + 6 = 16 

𝑤𝑡 (𝑥𝑥
4

1
) = 𝑓(𝑥) + 𝑓 (𝑥

4

1
) + 𝑓 (𝑥𝑥

4

1
) = 6 + 5 + 6 = 17 

𝑤𝑡 (𝑥𝑥
4

2
) = 𝑓(𝑥) + 𝑓 (𝑥

4

2
) + 𝑓 (𝑥𝑥

4

2
) = 6 + 6 + 6 = 18  

Dari lhasil lperhitungan lbobot ldiatas ldapat lkita llihat lbahwa lsetiap lbobot lsisi lpada 

lgraf l𝑊
4

2
 lmemiliki lbobot lyang lberbeda. 

2.3 Induksi Matematika 

Induksi matematika dipelopori oleh R. Dedekind dan G. Peano pada akhir 

abad ke-19. Induksi Matematika merupakan salah satu teknik pembuktian dari suatu 

pernyataan dalam matematika dan merupakan salah satu metode/alat yang 

digunakan untuk membuktikan suatu pernyataan matematika dalam bentuk 

bilangan asli atau bilangan bulat lpositif [12]. 

Berikut merupakan langkah-langkah pembuktian dengan induksi matematika l: 

Misalkan 𝑃(𝑛) adalah suatu proposisi yang akan dibuktikan benar untuk setiap 

bilangan asli n, maka l: 

1) Tunjukkan bahwa l𝑃(1) lbenar. 

2) Diasumsikan lbahwa l𝑃(𝑘) lbenar luntuk lsuatu lbilangan lasli l𝑘 ldan lditunjukkan 

lbahwa l𝑃(𝑘 + 1) lbenar. 

Contoh l: 

Buktikan bahwa 1+ 2 + 3 +⋯+ 𝑛 =
1

2
𝑛(𝑛 + 1) luntuk lsetiap lbilangan lasli 𝑙𝑛. 

Bukti l: lMisalkan l𝑃(𝑛) lmenyatakan 1 + 2 + 3+⋯+ 𝑛 =
1

2
𝑛(𝑛 + 1) 

1) Tunjukkan bahwa l𝑃(1) lbenar 

Untuk 𝑛 = 1, maka 1 =
1

2
1(1 + 1) adalah benar. 

1 =
1

2
1(1+ 1) 

 =
1

2
(2) 
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 =
2

2
 

 = 1 

2) Diasumsikan bahwa 𝑃(𝑘) benar luntuk lsuatu lbilangan lasli l𝑘. 

1+ 2 + 3 +⋯+ 𝑘 =
1

2
𝑘(𝑘 + 1) lbenar. 

Selanjutnya harus ditunjukkan bahwa 𝑃(𝑘 + 1) lbenar, 

1+ 2 + 3 +⋯+ 𝑘 + (𝑘 + 1)  =
1

2
(𝑘 + 1)(𝑘 + 2) 

Hal lini ditunjukkan sebagai berikut: 

1+ 2+ 3 +⋯+ 𝑘 + (𝑘 + 1)  = (1+ 2 + 3 +⋯+ 𝑘) + (𝑘 + 1) 

 l  =
1

2
𝑘(𝑘 + 1) + (𝑘 + 1) 

 l   = (𝑘 + 1) (
1

2
𝑘 + 1) 

=
1

2
(𝑘 + 1)(𝑘 + 2) 

Jadi, 1 + 2 + 3+⋯+ 𝑘 + (𝑘 + 1) =
1

2
(𝑘 + 1)(𝑘 + 2),mini menunjukkan 

bahwa 𝑝(𝑘 + 1) benar. 

Sehingga dapat dititikkan bahwa 1+ 2 + 3 +⋯+ 𝑛 =
1

2
𝑛(𝑛 + 1) benar 

luntuk setiap bilangan asli 𝑛. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa langkah untuk menentukan nilai total 

ketakteraturan sisi pada graf hasil kali korona dari satu titik dengan 𝑚-copy graf 

lingkaran 5 titik, yaitu: 

1. Diberikan graf yang berbentuk jaringan yang dibangun pada graf hasil kali 

korona dari satu titik dengan 𝑚-copy graf lingkaran 5 titik dan disimbolkan 

dengan 𝑊
5
𝑚. Dimana m adalah banyaknya salinan graf lingkaran 5 titik. 

2. Menentukan batas bawah dari 𝑡𝑒𝑠 (𝑊
5
𝑚)  yang kemudian dibuktikan 

menggunakan induksi matematika, misalkan batas bawah tersebut dengan 𝑘. 

3. Membuktikan bahwa 𝑘  adalah batas atas dari 𝑡𝑒𝑠(𝑊5
𝑚)  dengan langkah-

langkah berikut: 

a. Menentukan pelabelan- 𝑘  total tak teratur sisi untuk 𝑊
5
𝑚  untuk 𝑚 =

2,3,4,5,6,7. 

b. Menentukan rumus pelabelan titik dan pelabelan sisi dari graf 𝑊
5
𝑚 

berdasarkan pola pelabelan yang diperoleh pada langkah a. 

c. Menentukan rumus bobot sisi dari 𝑊
5
𝑚. 

d. Membuktikan bahwa pelabelan yang diperoleh merupakan pelabelan total 

tak teratur sisi dari graf 𝑊
5
𝑚, dengan menunjukkan bahwa setiap bobot sisi 

pada graf berbeda. 

4. Menentukan nilai total ketakteraturan sisi dari graf 𝑊
5
𝑚, yaitu sebesar 𝑘. 

5. Mengaplikasikan rumus nilai total ketakteraturan sisi pada graf hasil kali 

korona dari satu titik dengan 𝑚-copy graf lingkaran 𝐶5 yang telah diperoleh 

untuk 𝑚 = 8. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pelabelan-⌈
10𝑚+2

3
⌉ total tak teratur sisi pada graf 𝑊

5
𝑚  untuk 𝑚 ≥ 2. Berdasarkan 

Teorema 2.1 diperoleh 𝑡𝑒𝑠 (𝑊
5
𝑚) ≥ ⌈

10𝑚+2

3
⌉. Batas bawah yang diperoleh juga 

merupakan batas atas dari 𝑡𝑒𝑠 (𝑊
5
𝑚) . Sehingga terbukti bahwa 𝑡𝑒𝑠 (𝑊

5
𝑚) ≤

⌈
10𝑚+2

3
⌉ . Dengan terbuktinya kedua hal tersebut, maka diperoleh nilai total 

ketakteraturan sisi dari graf 𝑊
5
𝑚 untuk 𝑚 ≥ 2 yaitu 𝑡𝑒𝑠 (𝑊

5
𝑚) = ⌈

10𝑚+2

3
⌉. 

5.2 Saran 

Penelitian terkait nilai total ketakteraturan graf terus berkembang dan terdapat 

banyak jenis-jenis graf lainnya yang terbuka untuk dikaji. Penelitian untuk nilai 

total ketakteraturan sisi pada graf hasil kali korona dari satu titik dengan 𝑚-copy 

graf lingkaran 𝐶5  juga dapat dikaji lanjut. Bagi pembaca yang berminat untuk 

melanjutkan pembahasan, penulis menyarankan untuk melanjutkan nilai total 

ketakteraturan sisi untuk salinan graf lingkaran 6 titik dan seterusnya.  
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